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ABSTRAK

Saat ini teknologi semakin beragam jenis dan fungsinya sehingga teknologi semakin melekat dengan aktivitas manusia. Teknologi
digunakan dalam setiap aktivitas manusia dari yang sederhana hingga kompleks. Penggunaan teknologi merupakan salah satu upaya
untuk menjawab tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
penerapan etika teknologi pendidikan yang dilakukan seorang pengembang pembelajaran di perusahaan. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara dan studi pustaka (library research). Adapun hasil yang didapatkan
bahwasanya pada penerapannya banyak praktik etika yang berasal dari budaya kerja di perusahaan atau lembaga tersebut. Karena
itu, banyak dari tata etika kerja tersebut yang tidak tertulis. Selain itu, ada beberapa faktor yang memengaruhi sikap profesi dalam
berkolaborasi dengan kolega. Beberapa diantaranya meliputi komunikasi yang efektif, rasa saling percaya, rasa hormat, kemampuan
untuk bekerja sama, dan kesediaan untuk belajar dari kolega.
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INTRODUCTION

Saat ini teknologi semakin beragam jenis dan fungsinya sehingga teknologi semakin melekat dengan
aktivitas manusia. Teknologi digunakan dalam setiap aktivitas manusia dari yang sederhana hingga
kompleks. Teknologi telah memasuki seluruh ranah aktivitas manusia salah satunya pendidikan.
Menggunakan teknologi merupakan salah satu upaya untuk menjawab tujuan pendidikan nasional yang
terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003. Secara tersirat tujuan pendidikan nasional sesuai dengan UU No.
20 Tahun 2003 ialah mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu menjadi manusia yang
berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman yang bersifat dinamis.

Seiring berkembangnya limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), teknologi dan pendidikan menjadi
semakin melekat dalam aktivitas manusia (Mutia ef al., 2023). llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
dalam dunia pendidikan mendorong siapapun dapat membentuk dan meningkatkan potensi yang ada
dalam dirinya. Potensi-potensi terbaik dalam diri individu menghasilkan kemampuan melakukan
perkembangan dan kemajuan untuk dirinya dan orang lain. Hal ini mendorong hadirnya diciptakannya
bidang kajian ilmu tertentu. Teknologi Pendidikan hadir sebagai salah satu bidang pengetahuan dan
praktik etis yang bertujuan untuk memfasilitasi dan meningkatkan pembelajaran. Teknologi pendidikan
merupakan suatu bidang pengetahuan dan praktik etis, sehingga terdapat individu-individu yang mengkaiji
didalamnya (Sopian et al., 2022). Individu-individu yang melakukan kajian mengenai teknologi pendidikan
maka nantinya dapat berprofesi sebagai teknolog pendidikan.

Profesi teknolog pendidikan bukan semata-mata hanya membuat teknologi untuk proses pendidikan.
Apabila ditarik kembali ke pengertian teknologi pendidikan menurut Januszweski dan Molenda dalam buku
“Educational Technology: A Definition with Commentary” mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai
studi dan praktik etis yang bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan
cara menciptakan, menggunakan serta mengelola sesuai dengan sumber daya teknologinya. Profesi
teknolog pendidikan merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian dalam bidang teknologi pendidikan.
Dengan demikian, profesi teknolog pendidikan memiliki keahlian memfasilitasi pembelajaran agar efektif
dan efisien serta meningkatkan kinerja seseorang dengan menciptakan, mengembangkan,
memanfaatkan dan mengelola teknologi yang tepat. Untuk mengimplementasikan keahlian yang dimiliki,
profesi teknolog pendidikan juga harus menerapkan etika dalam meningkatkan fasilitas pembelajaran agar
dapat memberikan manfaat tanpa merugikan pihak lain.

Etika dalam teknologi pendidikan akan mendorong para praktisi untuk mempertimbangkan dampak sosial
dari teknologi yang mereka kembangkan atau terapkan. Menjadi suatu profesi mengartikan bahwa profesi
teknologi pendidikan telah memenuhi ketentuan sebagai suatu profesi, seperti yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2017. Sama halnya dengan profesi lain teknologi pendidikan
memiliki etika dalam berprofesi. Etika dan profesi sangat berkaitan bahkan menjadi satu makna jika kedua
kata tersebut digabungkan. Etika berasal dari Bahasa Yunani “ethos” yang memiliki arti adat istiadat
maupun kebiasaan (\Wahyuningsih, 2022). Etika berkaitan dengan nilai-nilai tata cara hidup yang baik.
Sedangkan profesi merupakan pekerjaan yang dalam pelaksanaannya memerlukan sejumlah persyaratan
tertentu (Sahaka, 2019). Etika profesi adalah tujuan untuk orang yang memiliki profesi tetap berada dalam
nilai keprofesionalannya, bertanggung jawab dan menjunjung tinggi profesi yang disandangnya (Horta et
al., 2023; Noverista et al., 2023). Seorang teknolog pendidikan perlu memenuhi kode etik profesi yang
diembannya. Seorang profesi teknolog pendidikan harus selalu memperhatikan etikanya dalam bertindak
semata-mata bukan hanya untuk pekerjaan namun untuk dirinya sendiri agar memiliki kehidupan yang
baik.

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ariani (2017) yang membahas tentang kajian teoritis
mengenai gambaran dari keragaman profesi Teknolog Pendidikan. Artikel ini mengkaji kompetensi profesi
Teknologi Pendidikan tahun 1977, kompetensi tahun 1994 dan kompetensi 2012. Dilihat dari konsepsi
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dasar Teknologi Pendidikan dan perkembangan lapangan kerja saat ini, masih banyak profesi-profesi
Teknologi Pendidikan baru yang akan muncul baik di Indonesia atau luar negeri. Maka dari itu, keilmuan
Teknologi Pendidikan harus mengantisipasi dengan membuat sebuah ketentuan yang lebih sistematis
dan sistemik agar dapat menaungi para profesi dalam bidang Teknologi Pendidikan.

Penelitian lain dilakukan oleh Warsita (2017) yang membahas mengenai tantangan dan peran profesi
Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP). PTP harus memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan model pembelajaran mutakhir sesuai dengan paradigma belajar abad 21. Selain
itu PTP juga mampu melakukan kolaborasi dengan profesi lain untuk menghasilkan produk. Peningkatan
kompetensi pada bidang pembelajaran dan kompetensi bidang teknologi juga perlu dilakukan PTP agar
dapat menyediakan media pembelajaran di berbagai jenis, jenjang dan jalur pendidikan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Di berbagai negara termasuk Indonesia, profesi teknolog pendidikan telah diakui dalam dunia industri.
Terdapat peraturan mengenai jabatan fungsional pengembang teknologi pembelajaran atau teknologi
pendidikan, yaitu Permenpan No. 28 Tahun 2017. Di dalam peraturan tersebut sudah sangat jelas dan
terperinci mengenai profesi teknolog pendidikan terkait tugas, kedudukan, peran dan lain sebagainya.
Seorang teknolog pendidikan harus berkelakuan baik karena tugas, kedudukan dan perannya yang
berkaitan dengan orang lain. Salah satu tugas dan peran seorang profesi teknolog pendidikan ialah
pengembang pembelajaran. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan mencoba menjelaskan penerapan
etika teknologi pendidikan yang dilakukan seorang pengembang pembelajaran di perusahaan. Dengan
adanya penelitian ini, maka mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan sebagai calon profesi
teknolog pendidikan dapat mengetahui kompetensi dan kesesuaian yang didapat selama perkuliahan
dengan yang terjadi di perusahaan khususnya dalam bidang pengembangan pembelajaran.

LITERATURE REVIEW
Konsep Teknologi Pendidikan

Berbagai istilah mengenai teknologi pendidikan muncul dari berbagai pendapat, mencakup berbagai
definisi dan interpretasi, beberapa diantaranya berasal dari Bahasa Yunani, “technologia’ yang menurut
Webster Dictionary berarti “systematic treatment/penanganan sistematis” dan “ftechne” yang menjadi
dasar kata “technology (teknologi)’ yang berarti seni (art), kemampuan (skill), pengetahuan (science).
Instructional technology atau educational technology merupakan istilah yang umum digunakan dalam
bahasa Inggris untuk teknologi pendidikan. Commision on Instructional Technology dalam Norman
Beswick, Resource-based learning dalam Sinap (2022) mendefinisikan teknologi pendidikan sebagai:
“instructional technology refers to media born of the communications revolution that may be utilized for
instructional purpose alongside the instructor, the book, and the chalkboard”. Pada dasarnya teknologi
pendidikan merupakan sebuah bentuk komunikasi yang berorientasi pada dukungan teknologi yang
berbentuk atau biasa disebut “hardware”.

Menurut AECT dari Hanum dan Suprayekti (2019), teknologi pendidikan merupakan studi dan emas
praktik yang bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran dan peningkatan kinerja melalui serangkaian
proses, Yyaitu penciptaan (creating), penggunaan (using), pemanfaatan (utilizing), pengelolaan
(managing), dipadukan dengan sumber daya teknologi yang sesuai. Meskipun telah banyak definisi
mengenai konsep teknologi pendidikan, salah satu definisi konsep teknologi pendidikan yang diberikan
oleh AECT membawa pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat dan ruang lingkup teknologi
pendidikan Dengan demikian, teknologi pendidikan dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan proses pembelajaran. Oleh karena itu, teknologi pendidikan memiliki jangkauan yang sangat
luas, kompleks, dan terpadu secara keilmuan yang berkaitan dengan seluruh proses pendidikan. Aspek-
aspek terlebih meliputi orang yang terlibat, program, ide, peralatan (tools), dan organisasi.
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Miarso dalam bukunya yang berjudul “Menyemai Benih Teknologi Pendidikan” mendefinisikan teknologi
pendidikan sebagai teori dan praktik nyata yang telah menjadi bagian dari upaya pengembangan sumber
daya manusia, khususnya sistem pendidikan dan pelatihan. Hal ini menandakan bahwa teknologi
pendidikan dalam perkembangannya telah menjadi bagian terpenting dalam perkembangan pendidikan
dan pelatihan. Adapun kompetensi yang dimiliki dalam teknologi pendidikan, diantaranya (Pradhitya et al.,
2018):

1. Memiliki kemampuan dalam merancang dan mengembangkan program pembelajaran atau pelatihan.

2. Memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan mengelola sumber belajar di berbagai pusat belajar.

3. Memiliki kemampuan dalam menerapkan landasan teori dan menerapkannya dalam teknologi
pendidikan.

4. Memiliki kemampuan dalam merancang dan memproduksi media pembelajaran.

5. Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi program, media, dan produk pembelajaran.

Profesi dan Etika Profesi Teknologi Pendidikan

Sebelum membahas mengenai profesi dan etika profesi teknologi pendidikan, penting untuk mengetahui
terlebih dahulu apa itu konsep profesi dan konsep etika. Profesi berasal dari istilah bahasa Inggris
“profession” dan juga kata Latin “profesus”, yang berarti “mampu atau ahli dalam pekerjaan”, menunjukkan
definisi yang jelas tentang apa itu profesi. Profesi juga digambarkan sebagai karier atau jabatan yang
melibatkan kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan tertentu, memiliki tugas tertentu,
dan mematuhi kode etik.

Pekerjaan profesi berbeda dengan berbeda dengan pekerjaan lainnya karena sebuah profesi
membutuhkan keahlian khusus dalam manfaatkanlah profesinya, bukan hanya melakukan sesuatu tanpa
ketahuan khusus atau asal-asalan. Menurut Juhji dan Suardi (2018) profesi adalah suatu pekerjaan atau
jabatan yang membutuhkan adanya keahlian tertentu. Oleh karena itu, sebuah profesi merupakan
pekerjaan atau jabatan yang tidak bisa dilakukan atau dipegang oleh sembarang orang. Sebuah profesi
memerlukan persiapan baik itu melalui pendidikan formal maupun pelatihan yang dilakukan secara khusus
(Ariani, 2021; Effendi, 2021).

Kata dalam etika sebetulnya memiliki arti dan makna tersendiri bagi berbagai pendapat salah satunya ada
dari bahasa yunani, berasal dari kata ethos yang memiliki arti karakter, watak kesusilaan atau adat.
Sedangkan bahasa latin etika berasal dari kata “ethnic” yang berarti kebiasaan. Secara Bahasa, makna
etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, yang dapat
dinilai baik dan yang tidak baik. Etika ini memiliki beberapa bagian atau macam macam diantaranya ada
etika filosofis dan teologis,etika filosofis bersumber dari aktivitas berfikir sedangkan teologis dari agama.

Teknologi pendidikan bisa terkait dengan berbagai hal, seperti penggunaan perangkat lunak
pembelajaran, desain pembelajaran, dan perangkat keras pendukung lainnya (Nurmadiah & Asmariani,
2019). Profesi ini melibatkan pemahaman yang mendalam mengenai pendidikan, teknologi, dan
bagaimana menggabungkan keduanya secara efektif. Profesional teknologi pendidikan akan bertanggung
jawab untuk merancang dan mengembangkan solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
pendidikan. Profesional teknologi pendidikan juga harus mampu memberikan pelatihan dan dukungan
kepada guru dan siswa dalam penggunaan teknologi tersebut.

Di era digital saat ini, teknologi pendidikan juga memiliki peran yang semakin penting dalam meningkatkan
aksesibilitas, fleksibilitas, dan efektivitas pembelajaran (Purba & Saragih, 2023; Said, 2023). Profesi ini
terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan yang terus
berubah. Penting bagi seorang profesional teknologi pendidikan untuk terus mengikuti perkembangan
terbaru dalam bidang teknologi dan pendidikan (Ambarwati et al., 2021). Mereka juga harus memiliki
keterampilan komunikasi yang baik dan kemampuan untuk bekerja sama dengan berbagai pihak,
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termasuk guru, siswa, dan staf pendidikan lainnya. Seorang profesional teknologi pendidikan adalah
bidang yang berfokus pada penggunaan teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran dan
pengajaran. Profesi ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang pendidikan dan teknologi,
serta kemampuan untuk merancang, mengembangkan, bagi pendidikan yang efektif.

Konsep Pengembangan Pembelajaran

Dalam proses pendidikan tentu memerlukan pengembangan pembelajaran. Menurut Maa (2018), proses
belajar merupakan perubahan sikap dari individu baik dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan kebiasaan yang merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran yang
dikembangkan secara ilmiah harus diperkuat dengan hasil penelitian pendidikan, misalnya penelitian
tindakan kelas (PTK). Hal ini dapat dihubungkan dengan tujuan pembangunan dengan kebutuhan
mendasar pendidikan yang juga merupakan kebutuhan primer peserta didik. Oleh karena itu pentingnya
pengembangan pembelajaran bukan sebatas idealisme pendidikan yang sulit diterapkan di dalam
pendidikan. Pengembangan pembelajaran merujuk pada peningkatan kualitas proses pembelajaran baik
secara material maupun secara substan (Usiono & Amin, 2021).

Proses pengembangan pembelajaran dapat memberikan kesempatan bagi pendidik untuk terus
memperbarui dan meningkatkan keterampilan pengajaran mereka. Pengembangan adalah suatu cara dan
usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan. Pengembangan dalam hal pembelajaran adalah
sebuah proses yang logis dan sistematis dalam dalam rangka untuk memutuskan segala sesuatu yang
akan dilakukan dalam proses kegiatan belajar dengan tetap memperhatikan potensi dan kompetensi
siswa. Secara kasat mata, pengembangan pembelajaran merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, baik itu adalah metode, materi, ataupun cara penyampaian (Ritonga ef al., 2022). Dari sisi
materi mengacu pada aspek materi pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan seperti, bagaimana kualitas materi dan apakah materi mudah didapatkan oleh siswa.
Sedangkan dari sisi metode dan isi mengacu pada pengembangan strategi pembelajaran teoritis dan
praktis, hal ini mengarah pada bagaimana sekolah atau institusi pendidikan dapat merencanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik. Kemudian dari sisi penyampaian materi pembelajaran yang digunakan seperti,
seperangkat materi atau isi pembelajaran yang disusun secara konsisten dan sistematis serta
memberikan gambaran utuh tentang kemampuan yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Pengetahuan memungkinkan seseorang mengembangkan dirinya dan menerapkannya dalam kehidupan
agar menjadi lebih baik (Muktapa, 2021). Pengembangan pembelajaran yang bertumpu pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan pada hampir seluruh aspek
kehidupan manusia, dan berbagai permasalahan hanya dapat diselesaikan melalui upaya penguasaan
dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengembangan pembelajaran memiliki beberapa landasan, yaitu landasan filosofis, psikologis, teknologis
dan empiris (Usiono & Amin, 2021). Dalam konteks ini, pengembangan pembelajaran akan dikaitkan
dengan media pembelajaran. Landasan filosofis dibagi menjadi tiga aspek, yaitu ontologis, epistemologis
dan aksiologis. Aspek ontologis, dengan pengembangan pembelajaran, hakikat pembelajaran dapat
diperoleh dengan lebih sempurna karena pembelajaran semakin mudah dan meningkatkan pemahaman
siswa dalam materi yang disampaikan oleh guru. Aspek epistemologi, bahwa menggunakan dan
mengembangkan media pembelajaran akan memberikan sumber sumber pengetahuan yang akan
didapatkan siswa tersebut. Media menjadi alat bagi siswa untuk menghasilkan pengetahuan secara lebih
efektif. Aspek aksiologis, aspek aksiomatiknya adalah penggunaan media diyakini bermanfaat bagi proses
intelektual siswa.
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Etika Profesi dalam Pengembangan Teknologi Pendidikan

Profesi teknolog pendidikan merupakan profesi yang dibutuhkan dalam berbagai jenis bidang perusahaan.
Profesi teknolog pendidikan dapat diraih bukan hanya dengan bekerja dalam perusahaan untuk membuat
pembelajaran begitu saja melainkan dengan terlebih dahulu belajar untuk menciptakan dan meningkatkan
kemampuan dan kompetensi serta etika berprofesi. Profesi teknolog pendidikan memiliki berbagai tugas
dalam melaksanakan pekerjaannya. Salah satunya ialah pengembang pembelajaran. Setiap perusahaan
membutuhkan seorang teknolog pendidikan untuk mengembangkan pembelajarannya sehingga
karyawan dalam perusahaan dapat melakukan pekerjaan dengan tepat dan sesuai demi tercapainya
tujuan perusahaan.

Untuk menunjang pekerjaan dan tugas dari seorang teknolog pendidikan, dibutuhkan kompetensi, kode
etik, dan sikap yang sesuai. Seorang teknolog pendidikan perlu memiliki kode etik yang telah tercantum
dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2017 Tentang Kode Etik Pengembang Teknologi Pembelajaran
yang mencakup 4 lingkup yaitu etika terhadap diri sendiri, etika terhadap pembelajar, etika terhadap
masyarakat, etika terhadap sejawat, dan etika terhadap organisasi profesi. Adapun etika terhadap
organisasi profesi dapat diwujudkan dalam sikap :

1. Fokus pada kepentingan lembaga/organisasi daripada kepentingan pribadi.

2. Mampu untuk menghindari penyalahgunaan jabatan PTP dalam lembaga/organisasi untuk
kepentingan pribadi dan golongan.

Dapat menjaga kerahasiaan yang menyangkut mengenai kebijakan lembaga/organisasi.

4. Dapat menghindari konflik kepentingan dalam melaksanakan tugasnya.

w

Penerapan Etika Profesi dalam Proyek Pengembangan Pembelajaran

Etika profesi mengacu pada prinsip dan norma-norma moral yang mengatur perilaku individu dalam suatu
profesi atau bidang pekerjaan tertentu. Etika profesi adalah kesadaran akan tanggung jawab moral dan
integritas dalam menjalankan pekerjaan atau profesinya dengan mempertimbangkan kepentingan dan
kesejahteraan semua pihak yang terlibat (Sinaga, 2020). Hal ini mencakup penghargaan terhadap nilai-
nilai seperti kejujuran, integritas, keadilan, dan rasa hormat terhadap hak asasi manusia. Maka dari itu,
etika profesi bukan hanya tentang mematuhi peraturan atau kode etik resmi yang dikeluarkan oleh badan
pengatur atau asosiasi profesi, tetapi juga tentang penerapan prinsip-prinsip moral yang lebih luas dalam
praktik sehari-hari. Sedangkan proyek pengembangan pembelajaran merupakan suatu inisiatif yang
dirancang untuk meningkatkan atau mengembangkan strategi, materi, atau metode pembelajaran yang
ada. Proyek pengembangan pembelajaran dapat mencakup pengembangan kurikulum, pembuatan materi
pembelajaran, atau implementasi teknologi pendidikan baru yang bertujuan untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa (Mariati, 2021).

Dalam penerapannya, etika profesi dapat dimiliki oleh teknolog pendidikan dalam melakukan
pengembangan pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan proyek yang dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui media pembelajaran yang telah dirancang oleh teknolog pendidikan. Pada dasarnya,
proyek pengembangan pembelajaran memiliki peran penting dalam melakukan pengembangan profesi
pendidik dan peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan (Sulastri ef al., 2020). Adanya penelitian
dan praktik yang terbaik, proyek pengembangan pembelajaran dapat membantu sekolah dan lembaga
pendidikan agar terus melakukan adaptasi dan meningkatkan pengalaman belajar siswa.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
dapat menghasilkan data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis. Dengan pendekatan
kualitatif maka diperlukan pemahaman yang mendalam untuk menganalisis dan mendeskripsikan hasil
temuan dengan penuh makna. Dalam mengumpulkan data-data penelitian ini menggunakan
menggunakan metode wawancara dan studi pustaka (library research). Studi pustaka (library research)
merupakan kajian teoritis dari beberapa referensi-referensi ilmiah yang relevan dengan topik yang dipilih
untuk dijadikan sumber data (Batubara & Sudrajat, 2019). Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengumpulan data dengan membaca dan membuat catatan dari artikel-artikel iimiah yang relevan. Selain
itu, untuk melengkapi data dan mendeskripsikan topik yang sedang diteliti maka peneliti melakukan
wawancara dengan dua narasumber, yaitu alumni mahasiswa Teknologi Pendidikan UNJ sebagai
narasumber A yang sudah menjadi karyawan disebuah perusahaan bidang educational technology dan
mahasiswa aktif Teknologi Pendidikan UPI sebagai narasumber B yang berpengalaman dalam magang
di perusahaan bidang educational technology. Wawancara dilakukan secara daring dalam waktu yang
berbeda namun dengan instrumen pertanyaan yang sama. Hasil wawancara akan dianalisis untuk
menjadi pembahasan yang penting dalam penelitian ini.

RESULTS AND DISCUSSION

Results

Kompetensi dan Tugas Profesi Teknologi Pendidikan dalam Mengembangkan Pembelajaran

Seorang teknolog pendidikan dalam pengembangan pembelajaran harus memiliki kompetensi-
kompetensi yang sudah ditentukan seperti melakukan organisasi pelaksanaan (class coordinator);
membuat konsep, mendesain, mengembangkan media; mengatur serta mengawasi kinerja karyawan; dan
melakukan Training Need Assessment (Ariani, 2017). Hal tersebut sesuai dengan yang terjadi di
lapangan, sebagaimana dilakukan oleh narasumber A yang menjelaskan bahwa “di pekerjaan ini saya
mengelola dan membuat pelatihan (training), membuat modul, mendesain e-learning dan konten-
kontennya”. Selain itu, narasumber B juga menambahkan bahwa “selama bekerja, saya diminta untuk
membantu memfasilitasi kelas, mengelola LMS, mengelola nilai dan lain sebagainya”.

Kemampuan personal/kompetensi dan tugas profesi teknolog pendidikan dalam mengembangkan proses
pembelajaran secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu pengembangan kurikulum dan
pengembangan media. Tujuan kompetensi dan tugas seorang teknolog pendidikan dalam bidang media
adalah untuk memudahkan proses belajar misalnya “pengetahuan yang sifatnya teknis seperti media
grafis dan articulate storyline” ujar narasumber B. Sesuai dengan hal tersebut, Ariani (2017) dalam
artikelnya menyebutkan bahwa kompetensi yang dibutuhkan berkaitan dengan perangkat dan sistem
pembelajaran yaitu, mengembangkan e-learning dan konten e-learning; merancang RPP, mengelola
SDM; membantu tim produksi; mengelola hasil diklat; menghasilkan dan menyampaikan visual dan audio.
sedangkan kompetensi dan tugas yang dibutuhkan dalam bidang kurikulum berkaitan dengan merancang
kurikulum; melakukan dokumentasi kurikulum di bidang pendidikan; membuat modul; mengawasi
kegiatan; membuat materi; membuat desain pembelajaran; dan meningkatkan kinerja para karyawan
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh narasumber A bahwa teknolog pendidkan memang dituntut untuk
dapat mendesain e-learning, mengembangkan modul e-learning, memahami prinsip dasar pembelajaran,
dan pengembangan media pembelajaran.
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Kode Etik Profesi Teknolog Pendidikan Sebagai Pengembang Pembelajaran di Perusahaan

Kode etik tidak hanya digunakan dalam ruang lingkup bermasyarakat saja seperti mengantri ketika
menunggu atau bersikap jujur kepada orang lain namun kode etk juga ada pada dunia kerja yang
biasanya disebut sebagai etika profesi. Etika profesi merupakan sebuah cabang dari ilmu etika yang
secara prinsip merefleksikan permasalahan moral seperti nilai dan asas yang melekat pada pelaksanaan
fungsi profesional tertentu dan waijib diperhatikan oleh orang yang menjalani profesi tersebut (Surajiyo,
2022). Berdasarkan informasi dari narasumber, pada penerapannya banyak praktik etika yang berasal
dari budaya kerja di perusahaan atau lembaga tersebut. Karena itu, banyak dari tata etika kerja tersebut
yang tidak tertulis. Untuk etika profesi teknolog pendidikan yang ada secara tertulis biasanya terdapat di
dalam kontrak kerja, yang mana kontrak kerja tersebut menjadi dasar profesionalisme dalam menjalani
profesi seorang teknolog pendidikan terlepas dari kode etik yang ditetapkan oleh organisasi profesi.

Informasi yang kami dapatkan dari narasumber mengenai etika profesi teknologi pendidikan di dunia kerja
sebagai pengembang pembelajaran adalah cara berkomunikasi, kemampuan adaptasi, dan menjaga
rahasia. Berkomunikasi merupakan cara individu dapat mengungkapkan pendapatnya atau idenya (Sari,
2018). Pendapat dan ide tersebut akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan tentu akan
berpengaruh pada performa perusahaan. Namun dalam sebuah forum penyampaian ide pasti ada etika
yang harus dipatuhi, baik itu karena lingkungan kerja atau menghargai perbedaan karakter setiap individu.
Kemampuan adaptasi juga diperlukan dalam melakukan pekerjaan ketika berada di sebuah perusahaan
di mana kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja dan rekan kantor akan sangat mempengaruhi
performa. Maksud dari menjaga rahasia adalah tidak menyebarkan informasi perusahaan, misalnya
kurikulum yang dipakai di perusahaan dan lain sebagainya. Sebenarnya peraturan Kode etk profesi
teknologi pendidikan dalam pengembangan pembelajaran terdapat pada Permendikbud Nomor 21 Tahun
2017 dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi, profesionalisme, integritas, meningkatkan
kerjasama dan meningkatkan karakter PTP. Peraturan kode etik ini mencakup 4 lingkup yaitu etika
terhadap diri sendiri, etika terhadap pembelajar, etika terhadap masyarakat, etika terhadap sejawat; dan
etika terhadap organisasi profesi.

Kode etik dalam profesi dijelaskan secara lebih detail pada pasal 8 bahwa kode etik terhadap organisasi
profesi harus mengutamakan kepentingan lembaga daripada kepentingan pribadi, menghindari
penyalahgunaan jabatan PTP, menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan lembaga/organisasi;
dan menghindari konflik berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2017. Beberapa poin yang sudah
disebutkan tersebut sesuai dengan hasil wawancara, bahwasannya semua narasumber, baik narasumber
A ataupun narasumber B yang merupakan pengembang pembelajaran tetap mengedepankan
kepentingan perusahaan dibandingkan dengan kepentingan personal serta menjaga kerahasiaan yang
menyangkut kebijakan perusahaan tersebut, seperti tidak membagikan kurikulum yang digunakan dalam
perusahaan kepada orang lain, tidak membagikan hasil nilai pelatihan keluar perusahaan dan lain
sebagainya. Narasumber B juga menambahkan bahwa dalam memilih pekerjaan selalu mengedepankan
prinsip yang dipegang yaitu “saya tidak mau bekerja di perusahaan atau posisi yang bisnisnya itu
mengarah ke hal yang kurang baik” ujar narasumber B. Sebagai seorang pengembang pembelajaran
dalam sebuah organisasi, kode etik harus dijunjung tinggi. Bukan hanya karena sudah tercantum dalam
peraturan menteri atau pada kontrak kerja, namun kode etik merupakan bagian dari kehidupan manusia.

Sikap Profesi Teknolog Pendidikan Dengan Kolega

Sikap Profesi seorang teknolog pendidikan merupakan aspek penting yang mempengaruhi interaksi dan
kolaborasi antara para praktisi. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah sikap profesi dalam
berinteraksi dengan kolega atau rekan sejawat. Sikap seorang teknolog pendidikan yang baik dalam
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berinteraksi dengan kolega merupakan landasan utama dalam membangun lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif (Jannah et al., 2024). Hal ini dikuatkan oleh narasumber B yang mengatakan
bahwa ketika bekerja maka yang kita lakukan adalah fokus, tidak banyak berbincang jika tidak penting,
apa lagi mengeluarkan suara yang mengganggu orang lain. Dalam konteks teknologi pendidikan,
kolaborasi antara para praktisi sangat diperlukan dalam mengembangkan inovasi, berbagi pengetahuan,
dan mendukung pertumbuhan profesional. Tanpa adanya sikap profesi yang baik, kolaborasi antara para
praktisi dapat terhambat, sehingga berdampak pada kualitas pengajaran dan pembelajaran (Suhaimi &
Efendi, 2018).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sikap profesi dalam berkolaborasi dengan kolega.
Beberapa diantaranya meliputi komunikasi yang efektif, rasa saling percaya, rasa hormat, kemampuan
untuk bekerja sama, dan kesediaan untuk belajar dari kolega (Batubara, 2018). Selain itu, faktor-faktor
personal seperti kepribadian, nilai-nilai, dan pengalaman juga mempengaruhi sikap profesi dalam
berinteraksi dengan kolega (Mulyawan, 2012). Narasumber A juga menambahkan bahwa sikap profesi
dengan kolega seperti menjaga kerahasiaan perusahaan juga penting untuk meningkatkan rasa saling
percaya. Sikap profesi yang baik dalam berkolaborasi dengan kolega memiliki dampak yang signifikan
dalam peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran (Hidayati et al., 2023). Dengan adanya sikap
profesi yang baik para praktisi dapat saling mendukung, memotivasi, dan menginspirasi satu sama lain.
Hal ini juga dapat menumbuhkan ekosistem kerja yang positif dan produktif sehingga mendorong inovasi
dan pengembangan personal.

Discussion

Analisis data dilakukan dengan mengkategorikan data, yaitu upaya untuk menyeleksi data yang ada
sesuai dengan instrumen yang digunakan. Berdasarkan dari hasil analisis data ditemukan bahwa seorang
yang berprofesi sebagai teknolog pendidikan perlu memiliki kompetensi kurikulum dan media dengan
begitu, teknolog pendidikan mampu mengembangkan sebuah pembelajaran baik di tingkat sekolah
maupun pelatihan. Dari dua narasumber didapati keduanya memiliki kompetensi baik kurikulum maupun
media untuk menunjang karirnya di perusahaan. Maka untuk mahasiswa Teknologi Pendidikan selaku
calon profesi teknolog pendidikan perlu mengasah kompetensi antara kurikulum dan media untuk
kebutuhan karir kedepannya. Ketercapaian kompetensi seseorang dapat dilihat dari kecakapan
seseorang dalam melakukan sesuatu (Nguyen, 2020; Ridwan et al., 2022; Rosyiddin et al., 2023).
Walaupun pada faktanya masih minim mahasiswa Teknologi Pendidikan yang memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam menguasai kurikulum dan media, sehingga mayoritas cenderung memilih satu
kompetensi untuk dikuasai. Pada penelitian Susanti et al. (2018) memaparkan mengenai persepsi
mahasiswa Teknologi Pendidikan yang menyatakan bahwasanya keterampilan dasar mengajar memiliki
korelasi terhadap kompetensi pada bidang studi teknologi pendidikan untuk menciptakan, merancang,
memilih dan menggunakan alat pembelajaran yaitu media pembelajaran. Selain itu, kompetensi yang
dimiliki dapat digunakan untuk mengelola dan mengevaluasi pembelajaran, memberikan instruksi, serta
implementasi teknologi pendidikan Namun setidaknya, mahasiswa Teknologi Pendidikan memiliki dasar
dalam kompetensi kurikulum dan media.

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh mahasiswa Teknologi Pendidikan akan memberi kesempatan untuk
berprofesi sebagai seorang teknolog pendidikan. Profesi teknolog pendidikan sama halnya dengan profesi
lain yang memiliki kode etik dalam mengemban profesi dan menjalankan tugasnya. Dalam hal ini, profesi
teknolog pendidikan yang dalam pekerjaannya berhubungan dengan banyak orang dan banyak bidang
maka harus memiliki kemampuan (skill) interpersonal yang baik, khususnya dalam hal komunikasi agar
tidak terjadi miss conception terhadap proses pembelajaran yang sedang dikembangkan. Seorang
teknolog pendidikan harus mampu beradaptasi sehingga pembelajaran yang dikembangkan dapat sesuai
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dan tepat dengan peserta didik. Kemudian seorang teknolog pendidikan perlu menjaga rahasia baik
perusahaan maupun peserta didik sehingga tercipta akuntabilitas profesi dan perusahaan.

Kompetensi dan kemampuan seorang teknolog pendidikan rupanya perlu dibersamai dengan sikap yang
dapat menunjang kerjasama dengan kolega di perusahaan. Sikap seorang teknologi pendidikan dalam
menghadapi kolega di perusahaan dengan menyadari posisi yang dimiliki. Dengan begitu, hubungan
antara seorang teknolog pendidikan dengan kolega dalam bekerjasama melakukan pengembangan
pembelajaran dapat terjaga, saling percaya, dan saling bertanggung jawab. Hubungan yang baik antar
manusia dapat meningkatkan semangat bekerjasama antar pegawai atau anggota organisasi untuk
mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian ini merupakan hasil yang sesuai dengan kondisi dua
narasumber yang telah menyampaikan secara jelas mengenai tugasnya sebagai pengembang
pembelajaran. Penelitian ini fokus terhadap profesi teknolog pendidikan dalam perusahaan yang memiliki
tugas dan tanggung jawab terhadap dirinya maupun kolega.

CONCLUSION

Dari pembahasan mengenai hasil wawancara dengan narasumber, dapat disimpulkan bahwasanya
profesi teknolog pendidikan terutama dalam bagian pengembang pembelajaran harus memiliki kode etik
yang menunjukan sikap dan tanggung jawabnya kepada diri sendiri, peserta didik, masyarakat, kolega
dan perusahaan tempatnya bekerja. Etika profesi memiliki peran penting untuk membuat seseorang
beradaptasi di suatu tempat. Tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik, profesi
teknolog pendidikan juga harus memiliki sikap yang baik untuk masuk ke lingkungan pekerjaan. Hal ini
akan mempengaruhi diterima atau tidaknya keberadaan seseorang di tempat yang baru. Selain itu bekal
pengetahuan, keterampilan, dan etika yang diberikan saat menjadi mahasiswa Teknologi Pendidikan akan
sangat berguna dan akan selalu relevan dengan kondisi profesi teknolog pendidikan saat berada di
perusahaan. Maka dari itu, mahasiswa Teknologi Pendidikan perlu memahami dengan benar terkait
kompetensi dan kode etik yang perlu dimiliki dan dikuasai untuk menunjang karir kedepannya.

AUTHOR'S NOTE

Penulisan artikel ini dapat dipastikan tidak mengandung unsur plagiarisme. Setiap rujukan yang
disematkan dalam artikel terdapat dalam daftar pustaka. Penulis menyertakan identitas pada setiap
rujukan yang digunakan dalam artikel ini. Artikel ini merupakan originalitas hasil tulisan para penulis
sehingga penulis meyakini artikel ini tidak merugikan pihak manapun.
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